BAB I
PENDAHULUAN
A. [bookmark: _Ref120994512]Latar Belakang
Kesehatan gigi dan mulut merupakan bagian integral dari kesehatan secara keseluruhan yang dapat mempengaruhi kualitas hidup seseorang. Gigi merupakan satu kesatuan dengan anggota tubuh yang lain. Kerusakan pada gigi dapat mempengaruhi kesehatan anggota tubuh lainnya, sehingga akan mengganggu aktivitas sehari-hari (Faot, 2019).
Penyakit yang cukup sering berdampak pada kesehatan gigi dan mulut sampai saat ini adalah karies gigi (Marantika et al., 2019). Karies gigi adalah penyakit yang pada umumnya banyak dialami oleh orang di dunia (Kemenkes, 2019). Karies gigi merupakan penyakit jaringan keras gigi yang disebabkan oleh demineralisasi email dan dentin yang interaksinya berkaitan erat dengan konsumsi makanan kariogenik (Macfarlane and Samaranayake, 2014). Karies gigi disebabkan oleh faktor host, mikroorganisme, substrat dan waktu (Astuti & Rochmawati, 2018)
The Global Burden of Diseases Study pada tahun 2017, penyakit gigi dan mulut diderita hampir 3,5 miliar oleh penduduk di seluruh dunia (WHO, 2020). Riskesdas tahun 2018 juga mencatat proporsi masalah gigi penduduk Indonesia adalah sebesar 45,3%, sedangkan untuk prevalensi karies gigi adalah sebesar 88,8% (Kemenkes, 2019). Menurut Hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) Tahun 2018 menyatakan bahwa proporsi terbesar masalah kesehatan gigi dan mulut di Indonesia adalah gigi rusak/gigi berlubang/sakit sebesar 45,3%. Menurut kelompok umur 3-4 tahun yang mengalami gigi rusak/gigi berlubang ataupun sakit sebesar 36,4%  (Tombuku, 2020)
Karies tidak hanya di temukan pada gigi permanen saja, tetapi juga bisa di temukan pada gigi desidui. Gangguan kesehatan gigi dan mulut sering didapatkan pada anak usia 1-5 tahun dikenal dengan istilah Early Childhood Caries (ECC). ECC ialah penyakit infeksi yang terjadi pada gigi yang memiliki sifat akut, dan berkembang dengan cepat yang awalnya terjadi pada sepertiga servikal gigi insisivus maksila sulung dan pada akhirnya akan merusak gigi secara keseluruhan, karies berwarna putih sampai kekuningan, jaringan karies lunak. Kondisi ini juga dikenal dengan nama berbeda, seperti:, nursing bottle mouth, rampan karies, karies labial, , nursing caries, baby bottle tooth decay, rampant infant, nursing bottle caries, karies incisor, dan early childhood dental decay (Viodita et., al 2018. n.d.)
Early Chilhood Caries (ECC) adalah bentuk awal karies rampan pada gigi sulung pada suatu pola lesi karies yang unik yang terjadi pada anak dalam jangka waktu yang panjang sejak lahir sampai usia 5 tahun 11 bulan. Kesehatan gigi dan rongga mulut mempunyai peranan yang penting dalam menetapkan status kesehatan individu (Isnanto, Maryam and Mahirawatie, 2021). Gigi dan mulut yang sehat akan berpengaruh terhadap kondisi seseorang secara menyeluruh. Nilai status kesehatan gigi seseorang dapat diketahui dari adanya penyakit gigi atau tidak (Patricia, 2021)
Early Childhood Caries (ECC) menurut American Academy of Pediatric Dentistry adalah karies di permukaan gigi sulung pada anak yang memiliki usia dibawah 6 tahun (Ghazal et al., 2017). Gigi sulung telah tumbuh seluruhnya pada usia 3-5 tahun sehingga karies yang terjadi dapat dikelompokkan berdasarkan tingkat keparahannya (Ghanghas et al., 2017). Tingkat keparahan ECC dikategorikan menjadi beberapa tipe yaitu mild, moderate dan severe (Ferndano et al., 2019). 
Pengalaman karies pada anak-anak di bawah usia 6 tahun (71 bulan ke bawah) disebut dengan ECC, yang merupakan adanya satu atau lebih kerusakan, kehilangan, dan tumpatan pada permukaan gigi sulung. Pada usia 1 tahun, beberapa anak memiliki lesi karies, dan pada usia 3 tahun, anak memiliki karies (sekitar 30% anak) (termasuk lesi karies tanpa kavitas). Early childhood caries biasanya pertama kali melibatkan permukaan labial dan palatal gigi insisif sulung rahang atas. Sebagaimana kerusakan gigi berlanjut, maka karies tersebut dapat melibatkan gigi molar sulung rahang atas bahkan seluruh gigi sulung. Gigi insisif rahang bawah jarang terkena karies, kecuali dalam kasus yang paling parah. Anak-anak sering mengalami kerusakan berat pada gigi insisif rahang atas (Sari & Yudhatama, 2017). Dampak negatif karies pada anak usia dini dikaitkan dengan rasa sakit maupun kehilangan gigi dampak tersebut berupa kesulitan mengunyah, gangguan perilaku karena merasa rendah diri. Rasa sakit karena karies juga akan menyebabkan terjadinya penurunan kualitas hidup, perubahan nafsu makan, dan terganggunya pola tidur anak. Kesehatan gigi dan mulut berperan penting dalam tumbuh kembang anak dan pertumbuhan yang terhambat berhubungan dengan karies gigi pada anak tidak mendapat pengobatan.(Gewang et al., n.d. 2021)
Upaya yang dapat dilakukan untuk mencegah semakin tingginya angka prevalensi karies dan tingkat keparahan karies gigi yang terjadi pada anak usia 3-5 tahun adalah dengan cara memberikan sosialisasi dan pendidikan kesehatan gigi dan mulut kepada para ibu dari tenaga ahli. Karena masih banyak ibu yang belum mengetahui cara menjaga kesehatan gigi dan mulut yang baik dan benar pada anak-anaknya (Devita Rosalina, 2021)
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti merumuskan permasalah yaitu “Bagaimana gambaran tingkat keparahan Early Childhood Caries pada balita di posyandu pm 2 Metland Tambun”?
C. Tujuan Penelitian 
1. Tujuan Umum
Mengetahui tingkat keparahan Early Childhood Caries (ECC) pada balita di Posyandu PM 2 Metland Tambun. 
2. Tujuan Khusus
a. Mengetahui status kesehatan gigi dan mulut menggunakan index dmf-t pada balita di Posyandu PM 2 Metland Tambun.  
b. Mengetahui tingkat keparahan Early Chidhood Caries (ECC) pada balita di Posyandu PM 2 Metland Tambun berdasarkan tipe-tipe ECC.
c. Mengetahui tingkat keparahan Early childhood caries (ECC) berdasarkan jenis kelamin dan usia pada balita. 
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan masukan dalam peningkatan pengetahuan ibu tentang kesehatan gigi dan mulut dan dapat digunakan sebagai informasi tentang Gambaran Tingkat Keparahan Early Childhood Caries ECC 
2. Manfaat Praktis 
a) Bagi Peneliti 
Menambah wawasan dan pengetahuan dalam penelitian kesehatan khususnya mengenai Gambaran Tingkat Keparahan Early Chilhood Caries pada balita 
b) Bagi Institusi
[bookmark: _Hlk118926107]Hasil Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai acuan dalam meningkatkan program pelayanan kesehatan terutama Gambaran Tingkat Keparahan Early Chilhood Caries 
c) Bagi Responden
Mengetahui Gambaran Tingkat Keparahan Early Chilhood Caries pada balita. serta diharapkan dapat melakukan upaya-upaya pencegahan serta perawatan pada kesehatan gigi dan mulut.
d) Bagi Taman Kanak-Kanak
Sebagai masukan bagi kemajuan dan perbaikan mutu taman kanak-kanak serta dapat dijadikan dasar dalam program promotif dan pencegahan yang tepat bagi anak-anak terutama masalah Gambaran Tingkat Keparahan Early Chilhood Caries 
E. Keaslian Penelitian
Keaslian penelitian adalah suatu yang diperlukan sebagai bukti plagiarisme antara penelitian sebelumnya dengan penelitian yang akan dilakukan. Keaslian penelitian digunakan dengan cara menunjukkan jika masalah yang dihadapi tidak terjawab tapi diberikan solusi yang lebih rinci dan dinyatakan secara tegas berbeda penelitian yang akan dilakukan dengan yang sudah dilakukan sebelumnya.
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	No
	
	
	Deskripsi rangkuman penelitian

	1.
	
	Judul
	Perbedaan Prevalensi Karies Gigi dan Tingkat Keparahan Karies Gigi pada Anak Usia 3-5 Tahun Yang Ibunya Bekerja dan Tidak Bekerja

	
	
	Nama Peneliti
	(1Devita Rosalina, 2Dr. drg. Jeddy, 2021)

	
	
	Variable independen
	Karies gigi

	
	
	Variable dependen
	Tingkat keparahan karies gigi

	
	
	Metode
	Penelitian ini merupakan penelitian observasional analitik dengan pendekatan cross sectional untuk mengetahui perbedaan prevalensi karies dan keparahan karies pada 69 anak usia 3-5 tahun yang ibunya bekerja dan tidak bekerja. Anak diperiksa cekatan oleh pengawas, orang tua diberikan kuisioner berisi 8 pertanyaan yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya.

	
	
	Hasil
	Tingkat keparahan karies ditemukan pada anak yang ibunya bekerja 4,9 (tinggi) dan pada anak yang ibunya bekerja tidak bekerja 7.1 (sangat tinggi). Prevalensi karies pada anak yang ibunya bekerja adalah 78% dan pada anak yang ibunya tidak bekerja 95%. Kesimpulan: Hasil analisis data menunjukkan p > 0,05 (p = 0,23 dan p = 0,08) yang berarti tidak ada perbedaan prevalensi karies gigi dan keparahan karies gigi pada anak yang ibunya bekerja dan tidak bekerja.

	
	
	Perbedaan dengan penelitian ini
	Perbedaan penelitian ini terletak pada lokasi/tempat, sasaran/subjek penelitiannya


	2.
	
	Judul
	Perbedaan Jumlah Koloni Streptococcus Viridians Berdasarkan Tingkat Keparahan Early Childhood Caries Pada Anak Usia 3-5 Tahun Di Kecamatan Kuranji Kota Padang

	
	
	Nama Peneliti
	Deli Mona, Aria Fransiska Nadiah, Firzana Muti, 2022

	
	
	Variable independent
	Koloni streptococcus viridians 

	
	
	Variable dependen
	early childhood caries

	
	
	Metode
	Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaanjumlah koloni S. viridans berdasarkan tingkat keparahan ECC pada anak usia 3-5 tahun di Kecamatan Kuranji Kota Padang. Jenis penelitian ini adalah analitik observasional dengan studi cross sectionala.

	
	
	Hasil
	ANOVA. Hasil penelitian menunjukkan jumlah koloni S. viridans pada kategori ECC tipe I (mild) dengan rata-rata sebesar 20,25 x 103 CFU/ml, ECC tipe II (moderate) dengan rata-rata sebesar 28,69 x 103 CFU/ml dan ECC tipe III (severe) dengan rata-rata sebesar 44,65 x 103 CFU/ml. Uji statistic One Way ANOVA menunjukkan nilai p=0,0001. Kesimpulan penelitian ini adalah terdapat perbedaan yang bermakna antara jumlah koloni S. Viridans berdasarkan tingkat keparahan ECC pada anak usia 3-5 tahun di Kecamatan Kuranji Kota Padang.


	
	
	Perbedaan dengan penelitian ini
	Perbedaan penelitian ini terletak pada lokasi/tempat, sasaran/subjek penelitian
	


	3.
	
	Judul
	Gambaran Tingkat Pengetahuan Ibu Tentang Karies Gigi Dengan Jumlah Karies Pada Anak Tk Masyithoh Maesan Lendah Kulon Progo

	
	
	Nama Peneliti
	Aprilia K,. S. 2019

	
	
	Variable Independent
	Tingkat pengetahuan ibu

	
	
	Variable Dependent
	Karies gigi 

	
	
	Metode
	Jenis penelitian ini bersifat deskriptif dengan pendekatan cross sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ibu dan anak TK Mayithoh Maesan Lendah Kulon Progo. Cara pengambilan sampel menggunakan teknik sampling jenuh dengan jumlah sampel 25 responden masing-masing ibu dan anak. Pengolahan data dilakukan dengan tabulasi silang. Hasil


	
	
	Hasil
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan ibu tentang karies gigi memiliki kriteria baik sebesar 64% dan jumlah karies kriteria banyak sebesar 88%. Kesimpulan


	
	
	Perbedaan dengan penelitian ini
	Perbedaan penelitian ini terletak pada lokasi/tempat, sasaran/subjek penelitiannya.

	4.
	
	Judul 
	Hubungan Pengetahuan Dan Sikap Ibu Tentang Kesehatan Gigi Dan Mulut Terhadap Tingkat Keparahan Early Childhood Caries pada Balita

	
	
	Nama Peneliti
	(Ajeng Zelline Ameriagitri, Rosihan Adhani, 2020)

	
	
	Variable Independent
	Pengetahuan Dan Sikap Ibu

	
	
	Variable Dependent
	Early Childhood Caries

	
	
	Metode
	Metode penelitian ini adalah literature review dengan prosedur narative review.

	
	
	Hasil 
	Mayoritas pengetahuan ibu masuk dalam kategori kurang baik mayoritas sikap ibu masuk dalam kategori negatif dan kejadian ECC berdasarkan indeks def-t masuk dalam kategori tinggi.

	
	
	Perbedaan dengan penelitian ini
	Perbedaan penelitian ini terletak pada lokasi/tempat, sasaran/subjek penelitiannya.

	5.
	
	Judul 
	Peran Susu Formula Terhadap Early Childhood Caries Anak 4-5 Tahun Di Tkit Harapan Bunda Palembang

	
	
	Nama Peneliti
	(Diora Islamaya Tasya, 2022)

	
	
	Variable Independent
	Peran Susu Formula

	
	
	Variable Dependent
	Early Childhood Caries

	
	
	Metode 
	Penelitian observasional analitik dengan cross sectional study.

	
	
	Hasil 
	Terdapat hubungan antara konsumsi susu formula menggunakan alat bantu (dot) pada malam hari, frekuensi menyikat gigi dalam sehari, usia pengenalan sikat  gigi  kepada  anak,  dan kunjungan  ke  dokter  gigi  dengan  kejadian early  childhood  caries pada  anak usia  4-5 Tahun  di  TKIT  Harapan  Bunda  Palembang

	
	
	Perbedaan dengan penelitian ini
	Perbedaan penelitian ini terletak pada lokasi/tempat, sasaran/subjek penelitiannya.


	
F. Ruang Lingkup 
1. Ruang Lingkup Waktu		
Waktu penelitian akan dilaksanakan pada bulan January 2022.
2. Ruang Lingkup Tempat	
Penelitian akan bertempat di Posyandu PM 2 Metland Tambun.
3. Ruang Lingkup Materi	
Penelitian ini membahas tentang “Gambaran Tingkat Keparahan Early Childhood Caries Pada Balita” di posyandu pm 2 metland tambun yang bertujuan untuk mengetahui tingkat keparahan early childhood caries, penelitian ini akan di lakukan pada January 2023 Kesehatan gigi dan mulut dengan indeks def-t pada balita di posyandu PM 2 Metland Tambun. Responden dalam penellitian ini adalah balita di posyandu pm 2 metland tambun. Pengambilan sample menggunakan Teknik total sampling yang berjumlah 50 responden.			
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